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ABSTRAK

PROFIL DAN AKTIVITAS ALGINAT Sargassum sp. DENGAN TEKSTUR
BERBEDA PADA UMUR SIMPAN 60 HARI TERHADAP RESPON IMUN
UDANG VANAME Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931)

Oleh

PANDU WIJAYA

Alginat Sargassum sp. terbukti efektif meningkatkan respon imun udang vaname
(Litopenaeus vannamei). Alginat dalam bentuk cair lebih praktis dalam pembuatan
dan aplikasi di lapangan, namun memiliki kekurangan dalam distribusi dan penyim-
panan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil dan mengetahui aktivitas
alginat Sargassum sp. yang disimpan selama 60 hari dalam bentuk berbeda terhadap
respon imun udang vaname. Penyimpanan alginat dilakukan pada suhu ruang kemu-
dian diuji pada udang vaname (15+0,77 g) melalui suplementasi pakan. Alginat cair,
pasta, dan serbuk pada penelitian menggunakan dosis 120 mL/kg; 10 g/kg pakan; dan
2 g/kg pakan dengan pemberian pakan perlakuan setiap 3 hari selama 14 hari. Total
hemocyte count (THC) diamati pada hari ke-0, 7, dan 14 untuk mengetahui respon
imun udang vaname. Hasil penelitian, nilai THC pada pakan yang diberikan perlaku-
an lebih rendah terhadap kontrol. Aplikasi alginat dengan bentuk berbeda tidak dapat

meningkatkan imunitas udang vaname.

Kata kunci  : Litopenaeus vannamei, natrium alginat, penyimpanan, respon imun,
Sargassum sp.



ABSTRACT

PROFILE AND ACTIVITY OF Sargassum sp. ALGINATE WITH
DIFFERENT TEXTURES AT 60 DAYS OF SHELF LIFE ON VANAME
SHRIMP Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931) IMMUNE RESPONSE

By

PANDU WIJAYA

Sargassum sp. alginate has been shown to be effective in increasing the immune res-
ponse of vaname shrimp (Litopenaeus vannamei). Alginate in liquid form is more
practical in manufacturing and application in the field, but has shortcomings in distri-
bution and storage. This research aimed to study the profile and determine the activity
of Sargassum sp. alginate stored for 60 days in different forms on the immune res-
ponse of vaname shrimp. Alginate storage was carried out at room temperature and
then tested on vaname shrimp (150,77 g) through feed supplementation. Liquid, pas-
te, and powder alginate with a dose 120 mL/kg; 10 g/kg; and 2 g/kg feed respectively
by feeding the treatment every 3 days for 14 days. Total hemocyte count (THC) was
observed on days of 0, 7, and 14 to determine the immune response of vaname
shrimp. The results showed that the THC value in the treated feed was lower than the
control. Different forms of alginate application did not improve the immunity of va-

name shrimp.

Keywords ~ : Immune response, Litopenaeus vannamei, Sargassum sp., sodium
alginate, storage
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan budi daya udang vaname di Indonesia tidak terlepas dari adanya ancaman
serangan penyakit. Penyakit pada pembesaran udang dapat menyebabkan kerugian
besar. Beberapa contoh penyakit yang menyerang udang antara lain taura syndrom
virus (TSV), vibriosis, dan white spot baculovirus (WSBV) (Rafigie, 2014). Selain
itu, ditemukan penyakit infectious myonecrosis virus (IMNV), white spot syndrom
virus (WSSV), infectious hypodermal and hematopoietic necrosis virus (IHHNV),
dan acute hepatopancreatic necrosis disease (AHPND) yang dapat menyebabkan
kematian udang hingga 100% pada usia udang 30-35 hari setelah pelepasan post
larva (Suryana et al., 2023). Pencegahan penyakit dilakukan oleh pembudi daya
udang vaname untuk meminimalisir terjadinya penyakit. Kelompok udang hanya
mengandalkan sistem kekebalan tubuh pada sistem imun alamiah dengan komponen
utama yang terdiri atas respon selular dan respon humoral dan tidak memiliki sistem
imun adaptif. Ketidakhadiran sistem imun adaptif pada kelompok udang menyebab-
kan tidak adanya sistem immunological memory yang memungkinkan terbentuknya
perlindungan terhadap infeksi penyakit penyakit yang sama (Novriadi, 2015).

Penggunaan imunostimulan alami dari tanaman merupakan salah satu cara untuk

mencegah penyakit dalam kegiatan budi daya perikanan (Darmawan et al., 2023).
Imunostimulan merupakan senyawa kimia, obat, atau bahan lain yang mampu me-
ningkatkan mekanisme respon spesifik dan nonspesifik (Putri & Susilowati 2013).

Salah satu imunostimulan yang diaplikasikan di tambak udang vaname adalah alginat



Sargassum sp. Hasil penelitian skala lapang oleh Irvansyah (2022), menunjukkan
bahwa penambahan imunostimulan berupa natrium alginat yang dicampurkan ke da-
lam pakan memiliki pengaruh yang berbeda nyata pada beberapa parameter yang di-
amati, seperti pertumbuhan berat mutlak, average daily growth (ADG), feed conver-
tion ratio (FCR), dan survival rate (SR). Alginat Sargassum sp. berpotensi sebagai
imunostimulan yang diaplikasikan pada udang vaname. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya parameter imun udang yang diamati dan berdasarkan profil histologi
hepatopankreas aman untuk diberikan sebagai suplemen pakan pada udang vaname
(Setyawan et al., 2020). Penambahan ekstrak alginat Sargassum sp. dengan dosis 2 g/
kg pakan dapat meningkatkan respon imun udang vaname (Setyawan et al., 2021).

Alginat Sargassum sp. merupakan jenis imunostimulan yang berasal dari tanaman
sehingga bisa dikatakan sebagai obat herbal. Obat herbal adalah suatu bentuk pengo-
batan alternatif yang mencakup penggunaan tanaman atau ekstrak tanaman yang ber-
beda (Nurmalina & Valley, 2012). Salah satu mutu sediaan obat dapat ditinjau dari
aspek teknologi yang meliputi stabilitas fisik dan kimia dimana sediaan obat harus
memenuhi Kriteria yang dipersyaratkan farmakope (Yunarto, 2010). Penyimpanan
obat cukup penting untuk menjaga mutu dan efektifitas obat, terhindar dari penggu-
naan yang tidak bertanggung jawab, menjaga kelangsungan persediaan, serta memu-

dahkan pencarian dan pengawasan (Asmal, 2022).

Sediaan obat alami memiliki beberapa bentuk penyimpanan, antara lain bentuk cair,
serbuk, dan setengah padat (KKP, 2019). Salah satu faktor yang mempercepat kada-
luarsa obat yaitu kelembaban karena akan memengaruhi stabilitas obat kemudian da-
pat menyebabkan penurunan kandungan, hal ini yang mempercepat kadaluarsa (Wah-
yudi, 2019). Dengan adanya faktor tersebut, maka penyimpanan alginat tidak saja di-
lakukan pada bentuk cair saja, namun dilakukan pada bentuk berbeda, yaitu pasta dan
serbuk. Alginat Sargassum sp. yang disimpan dalam bentuk cair selama 30 hari me-
nyebabkan perubahan fisik dan struktur kimia, tetapi tidak mengubah bioaktivitas ser-
ta tidak bersifat toksik bagi udang vaname (Romadhon, 2023). Sejauh ini belum dike-

tahui umur simpan maksimal dari sediaan alginat dalam bentuk pasta dan serbuk



sehingga perlu dilakukan penyimpanan dalam jangka waktu yang lebih lama. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian uji kandungan dan aktivitas alginat Sargassum sp.
dengan tekstur berbeda terhadap respon imun udang vaname (Litopenaeus vanna-

mei) untuk mengetahui umur simpan sediaan alginat.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil dan mengetahui aktivitas alginat
Sargassum sp. yang disimpan selama 60 hari dalam bentuk berbeda terhadap respon

imun udang vaname.

1.3 Manfaat Penelitian

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai infor-
masi dan pengetahuan ilmiah kepada mahasiswa, masyarakat luas, dan pembudi daya
udang mengenai bentuk penyimpanan alginat Sargassum sp. yang dilakukan dalam
jangka waktu tertentu. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi refe-
rensi dalam teknik penyimpanan alginat Sargassum sp. dan dapat menentukan umur

simpan atau masa kadaluarsa dari alginat Sargassum sp.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu hambatan dalam kegiatan budi daya udang vaname adalah adanya sera-
ngan penyakit. Sebagai upaya pencegahan serangan penyakit, dilakukan peningkatan
sistem imun udang. Penelitian oleh Irvansyah (2022), diketahui bahwa pengaruh
pemberian alginat Sargassum sp. sebagai imunostimulan menunjukkan hasil yang

berbeda nyata terhadap parameter yang diamati, seperti ADG, FCR, dan SR.

Penelitian sebelumnya, alginat Sargassum sp. yang digunakan sebagai imunostimulan
adalah alginat berbentuk cair. Masa penyimpanan obat bergantung pada kandungan
dan cara menyimpannya. Sediaan obat cair paling cepat terurai karena bakteri dan
jamur dapat tumbuh baik di lingkungan lembab (Purwidyaningrum et al., 2019). Pada



penelitian ini, dilakukan penyimpanan alginat dalam bentuk berbeda untuk memberi-
kan rekomendasi bentuk penyimpanan alginat dengan metode terbaik. Pengujian dila-
kukan untuk mengetahui konsistensi kandungan alginat setelah dilakukan penyimpan-
an selama 60 hari. Kemudian, alginat disuplementasi ke dalam pakan untuk dilaku-
kan uji bioaktivitas menggunakan udang vaname sehingga respon imun udang dan
parameter lainnya dapat diketahui. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Alginat Sargassum sp.

Bioaktivitas

Imunostimulan pada udang

Penyimpanan produk

\/ v
Cair Pasta Serbuk
| |
e Kandungan kimia Rekomendasi bentuk
e Uji fisik alginat sediaan imunostimulan
e Bioaktivitas alginat terbaik

Gambar 1. Kerangka pemikiran.

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sampling pertumbuhan
HO: semua ti = 0: Semua perlakuan suplementasi alginat pada pakan tidak berbeda

nyata pada terhadap berat rata-rata udang vaname.



H1:

HO:

H1:

HO:

H1:

HO:

H1:

HO:

H1:

semua ti # 0: Minimal terdapat satu perlakuan suplementasi alginat pada pakan

tidak berbeda nyata pada terhadap berat rata-rata udang vaname.

Average daily growth (ADG)

semua 7i = 0: Semua perlakuan suplementasi alginat pada pakan tidak berbeda
nyata pada terhadap ADG udang vaname.

semua ti # 0: Minimal terdapat satu perlakuan suplementasi alginat pada pakan

tidak berbeda nyata pada terhadap ADG udang vaname.

Feed convertion ratio (FCR)

semua 7i = 0: Semua perlakuan suplementasi alginat pada pakan tidak berbeda
nyata pada terhadap FCR udang vaname.

semua 7i # 0: Minimal terdapat satu perlakuan suplementasi alginat pada pakan

tidak berbeda nyata pada terhadap FCR udang vaname.

Survival rate (SR)

semua 7i = 0: Semua perlakuan suplementasi alginat pada pakan tidak berbeda
nyata pada terhadap SR udang vaname.

semua ti # 0: Minimal terdapat satu perlakuan suplementasi alginat pada pakan

tidak berbeda nyata pada terhadap SR udang vaname.

Total haemocyte count (THC)

semua 7i = 0: Semua perlakuan suplementasi alginat pada pakan tidak berbeda
nyata pada terhadap THC udang vaname.

semua 7i # 0: Minimal terdapat satu perlakuan suplementasi alginat pada pakan

tidak berbeda nyata pada terhadap THC udang vaname.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

Klasifikasi udang vaname menurut Worms (2024) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthopoda

Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca

Subkelas : Eumalacostraca

Ordo : Decapoda

Subordo : Dendrobrachiata

Famili : Penaeidae

Genus . Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)

il

Gambar 2. Udang vaname.
Tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian besar, yakni bagian cephalothorax
yang terdiri atas kepala dan dada serta bagian abdomen yang terdiri atas perut dan
ekor. Cephalothorax dilindungi oleh kulit chitin yang tebal atau disebut juga dengan
karapas (carapace). Bagian cephalotorax ini terdiri atas lima ruas kepala dan delapan
ruas dada, sementara tubuhnya (abdomen) terdiri atas enam ruas dan satu ekor (tel-

son), bagian depan kepala yang menjorok merupakan kelopak kepala yang



memanjang dengan bagian pinggir bergerigi yang disebut juga dengan cucuk (ros-
trum), bagian rostrum bergerigi dengan 9 gerigi pada bagian atas dan 2 gerigi pada
bagian bawah. Sementara itu, di bawah pangkal kepala terdapat sepasang mata (Amri,
2013).

Udang vannamei adalah hewan yang aktif pada kondisi gelap (nokturnal), dapat hi-
dup pada kisaran salinitas yang lebar (eurihalin), suka memangsa sesama jenis (kani-
bal), tipe pemakan lambat (continous feeder), dan mencari makan lewat organ sensor
(hemoreceptor). Udang vannamei juga mengalami fase yang dinamakan moulting se-
perti pada jenis udang yang lain. Moulting merupakan cara udang tumbuh dengan
berganti kulit (Darmawan, 2008). Pada saat proses moulting berlangsung, kalsium sa-

ngat dibutuhkan oleh udang terutama untuk pembentukan eksoskeleton (Fajri, 2019).

2.2 Sargassum sp.

Klasifikasi Sargassum sp. menurut Atmadja et al., (1996) yaitu :

Kingdom : Chromista
Filum : Ochrophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili : Sargassaceae
Genus : Sargassum

Spesies : Sargassum sp.

Gambar 3. Sars sp.



Sargassum sp. merupakan tumbuhan yang tidak memiliki perbedaan susunan kerang-
ka seperti akar, batang, dan daun meski tampak sama akan tetapi sebenarnya hanya
berbentuk thallus. Struktur tubuh Sargassum sp. terdiri dari tiga bagian, yaitu blader,
stipe, dan holdfast (Meriam et al., 2016). Sargassum sp. biasanya hidup di daerah
perairan jernih yang mempunyai substrat dasar batu karang, karang mati, batuan vul-
kanik, dan benda-benda yang bersifat masif yang berada di dasar perairan (Achmadi
& Arisandi, 2021). Sargassum sp. memiliki variasi morfologi bergantung pada spe-
siesnya. Namun secara umum, tubuh Sargassum sp. terdiri dari tangkai yang kuat
dan beruas-ruas dengan daun yang lebar berbentuk pita. Beberapa spesies Sargassum
sp. juga memiliki gelembung udara yang membantu mereka mengapung di permuka-
an air laut (Andirasdini et al., 2023).

Sargassum sp. hidup di zona pasang surut bagian tengah hingga subtidal. Menempel
pada batu karang atau substrat keras lainnya dan sering membentuk koloni (Tuiyo,
2013). Sebagian besar kelompok alga cokelat adalah uniseluler atau multiseluler.

Ukurannya bervariasi dari filamen mikroskopis dengan cabang hingga thallus mak-

roskopis (Hoek et al., 1995). Sargassum sp. memiliki kandungan rendah protein, teta
pi tinggi karbohidrat dan merupakan tumbuhan mengandung mineral yang mudah di-
dapat serta kaya akan vitamin, B-karoten, dan bebas antinutrien (Purcell-Meyerink et
al., 2021).

2.3 Alginat

Alginat merupakan metabolit primer yang banyak dibutuhkan industri pangan mau-
pun nonpangan. Asam alginat (algin atau alginat) adalah polisakarida pembentuk gel
dari L-guluironik, dan asam B-D-man-nuronat berikatan 1, 4 yang tersusun dalam
urutan tidak beraturan melalui rantai. Polisakarida koloid hidrofilik ini umumnya di-
temukan pada zat intraseluler dan dinding sel Sargassum sp. (Sreekumar & Bindhu,
2020). Polisakarida yang merupakan produk alami bioaktif telah menarik banyak mi-
nat dalam bidang farmakologi selama beberapa tahun terakhir. Sargassum sp. me-

ngandung senyawa aktif steroida, alkaloida, fenol, dan triterpenoid yang berfungsi



sebagai antimikroba (Pakidi & Suwoyo, 2016). Kegunaan dari alginat sangat bera-
gam, antara lain dapat diaplikasikan untuk penstabil, pengemulsi, kosmetik tekstil,
cat, pasta gigi, dan di bidang industri lainnya (Mulyani et al., 2017). Metode ekstraksi
alginat dari rumput laut berpengaruh pada viskositas dan rendemen yang dihasilkan
(Maharani et al., 2017).

Sargassum sp. dikenal sebagai sumber bahan baku aneka polisakarida yang memiliki
banyak bioaktivitas. Ada 3 tipe polisakarida dominan yang terdapat dalam Sargassum
sp. yaitu asam alginat, laminaran, dan fukoidan. Polisakarida yang paling banyak da-
lam Sargassum sp. adalah alginat sebanyak 30-40 % (Sinurat & Kusumawati, 2017).
Alginat merupakan suatu polisakarida yang terdiri atas residu -(1-4)-D asam manu-
ronat (M) dan a-(1-4)-L-asam guluronat (G), tersusun dalam blok-blok homopolimer
dari masing masing tipe (MM,GG) dan dalam blok-blok heteropolimer (MG). Polisa-
karida adalah senyawa dari beberapa gula sederhana yang dihubungkan dalam ikatan
glikosida. Polisakarida yang meliputi pati, selulosa, dan dekstrin merupakan senyawa
yang memiliki bentuk amorf, sebagian besar tidak larut dalam air dan tidak berasa
serta mempunyai rumus (CgH1,05)n.H,0 atau (CsHgO4) n.H,0, yang mana n meru-
pakan jumlah monosakarida. Polisakarida biasanya tidak berasa, tidak larut dalam air,
dan memiliki berat molekul yang tinggi (Sumunar & Estiasih, 2015). Beberapa jenis
polisakarida sudah banyak ditemukan untuk aplikasi dalam industri farmasi, misal-
nya selulosa yang sejak bertahun-tahun biasanya digunakan untuk pemberian obat
atau pati sebagai bahan awal untuk produksi siklodekstrin (Zakiah, 2020).

2.4 Sediaan Obat

Alginat Sargassum sp. dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu cair, pasta, dan serbuk. Ben-
tuk cair memiliki kelebihan antara lain merupakan campuran homogen, dosis dapat
diubah-ubah dalam pembuatan, kerja awal obat lebih cepat karena obat cepat diab-
sorpsi. Sediaan cair memiliki kekurangan bahwa volume bentuk larutan lebih besar
(Susanti, 2017). Sediaan pasta memiliki kelebihan bahwa sediaan obat menjadi lebih

steril karena penambahan etanol 96% dapat membunuh bakteri (Rachmawaty et al.,
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2018). Sediaan pasta memiliki kekurangan yaitu lebih lama dalam pembuatan. Sedia-
an bentuk serbuk memiliki kelebihan yaitu dosisnya mudah diatur, namun memiliki

kekurangan yaitu ketidakseragaman bobot dan tidak homogen (Warnida et al., 2018).

Ekstrak Sargassum sp. mengandung flavanoid, saponin, tanin, 3-karoten, alkaloid,
fenolik, steroid, dan glikosida (Muliyadi et al., 2019). Kandungan dari senyawa bio-
aktif ini bisa menjadi imunostimulan untuk meningkatkan respon imun dan mem-
fagositosis agen penyakit yang masuk ke dalam tubuh udang. Berbagai metabolit
sekunder yang terdapat pada tanaman memiliki aktivitas antibakteri dengan mekanis-
me Kkerja yang bekerja secara sinergis. Hasil dari ekstrak herbal yang digunakan da-
lam pengobatan disebabkan adanya sinergisme antara senyawa aktif yang terdapat
dalam ekstrak tersebut (Poongothai & Rajan, 2013).

2.5 Respon imun udang vaname

Udang vaname diketahui memiliki sistem imun nonspesifik. Sistem imun nonspesifik
merupakan pertahanan terdepan dalam menghadapi serangan patogen sehingga mem-
berikan respon langsung tanpa harus mengenali suatu benda asing terlebih dahulu
(Muahiddah & Diamahesa, 2022). Sistem imun udang vaname dapat diketahui dari
aktivitas fenoloksidase (PO) dan total hemocyte count (THC). Enzim PO terdapat
pada hemolim sebagai inaktif pro-enzyme (proPO). Pada udang vaname, proPO ber-
fungsi dalam pengenalan benda asing dan melanisasi (Hamsah et al., 2018). Hemosit
memegang peranan penting dalam sistem imun udang vaname. Sel hemosit pada
udang vaname bekerja melawan serangan patogen melalui proses degranulasi, sito-
toksitas, dan lisis terhadap material tersebut. Hasil proses degranulasi yaitu pelepas-
an peroksinektin yang memicu munculnya fagositosis, sehingga hemosit yang beredar

dalam hemolim menurun (Effendy et al., 2004; Pratiwi et al., 2016).

2.6 Imunostimulan pada Udang
Imunostimulan merupakan suatu zat yang sering digunakan untuk meningkatkan

sistem ketahanan tubuh udang. Imunostimulan mampu meningkatkan sistem imun
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udang dengan cara mengaktifkan enzim protease maupun pembentukan reactive
oxygen species (ROS) dalam proses fagositosis (Sudianto, 2018). Secara umum,
imunostimulan akan meningkatkan sistem imun nonspesifik udang dalam mengha-
dapi serangan penyakit (Isnansetyo et al., 2014). Mekanisme umum dari imuno-
stimulan yaitu memperbaiki ketidakseimbangan sistem imun dengan cara mening-
katkan imunitas baik yang spesifik ataupun nonspesifik (Baratawidjaja & Rengganis,
2012).

Beberapa bahan yang berasal dari dinding sel bakteri dan khamir telah digunakan
sebagai imunostimulan pada udang, seperti 3-glukan, lipopolisakarida, dan peptido-
glikan (Ekasari et al., 2016). Alginat dari Sargassum sp. memiliki potensi sebagai
imunostimulan yang mudah didapatkan dan jumlahnya besar. Penggunaan alginat
sebagai imunostimulan dalam dunia perikanan telah terbukti mampu meningkatkan
sistem imun dan resisten terhadap beberapa patogen pada udang. Hal tersebut diketa-
hui dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa suplementasi natrium alginat Sar-
gassum sp. ke dalam pakan mampu meningkatkan respon imun nonspesifik udang va-

name (Litopenaeus vannamei) (Setyawan et al., 2021).

2.7 Mutu Obat

Mutu obat ikan tergantung pada bahan baku, bahan pengemas, proses produksi, ke-
bersihan lingkungan, peralatan yang dipakai, dan karyawan yang terlibat. Pemastian
mutu suatu obat ikan tidak hanya mengandalkan pada pelaksanaan pengujian tertentu
saja, namun dibuat dalam kondisi yang dikendalikan dan dipantau secara cermat. Ca-
ra pembuatan obat ikan yang baik (CPOIB) merupakan pedoman yang bertujuan un-
tuk memastikan agar mutu obat ikan yang dihasilkan sesuai persyaratan dan tujuan
penggunaannya yang mencakup seluruh aspek produksi dan pengendalian mutu. Prin-
sip manajemen mutu adalah bahwa produsen obat ikan harus membuat obat ikan de-
ngan menerapkan manajemen mutu yang bertujuan menghasilkan produk yang aman
bagi ikan, manusia, dan lingkungan, bermutu dan berkhasiat yang meliputi proses

praproduksi, produksi, dan pascaproduksi (KKP, 2019). Mutu suatu sediaan obat
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dapat ditinjau dari berbagai aspek antara lain aspek teknologi yang meliputi stabilitas
fisik dan kimia dimana sediaan obat (tablet, kapsul, dan sediaan lainnya) harus

memenuhi Kriteria yang dipersyaratkan farmakope (Yunarto, 2010).

Alginat Sargassum sp. sebagai calon bahan baku obat merupakan jenis obat alami
yang sesuai dengan persyaratan Permen KP No.1 tahun 2019. Pemakaian alginat ada-
lah untuk mencegah atau mengobati ikan serta membebaskan gejala penyakit ikan.
Obat alami merupakan ramuan tradisional yang terbuat dari bahan-bahan alami seper-
ti tumbuh-tumbuhan dan hewan tanpa penambahan zat kimia (Supandi et al., 2016).
Alginat merupakan obat bebas yang dapat diperoleh dan dipakai secara bebas. Bentuk
sediaan obat terdiri dari serbuk, cair, dan setengah padat. Pengujian mutu dilakukan
pada laboratorium di dalam negeri yang terakreditasi, sesuai dengan ketentuan pengu-
jian dalam buku farmakope obat hewan Indonesia, farmakope Indonesia, farmakope
negara lain, farmakope internasional, atau buku standar analisis obat lain-nya. Hasil
pengujian sampel oleh laboratorium disampaikan kepada direktur jenderal sebagai da-

sar evaluasi sertifikat pendaftaran obat ikan (KKP, 2019).



1. METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 - Februari 2024, bertempat di
Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (UPT
LTSIT) dan Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fa-

kultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Alat-alat penelitian

No. Alat Spesifikasi Kegunaan

1 Ember30L Terbuat dari bahan Wadah perasan ekstrak
plastik Sargassum sp.

2  Toples kaca 10 L Memiliki bentuk tabung Mencampurkan larutan.

3 Tungku perapian Terbuat dari susunan Memasak Sargassum
batu bata sp.

4  Pengaduk Terbuat dari kayu Mengaduk ekstrak.

5  Kain blacu Memiliki lebar 1 x 2 Memeras Sargassum sp.
meter yang sudah diekstraksi.

6  Timbangan digital Timbangan digital Menimbang bahan dan
portabel sampling udang.

7 pH meter Skala0-14 Mengukur derajat ke-

asaman larutan.

8  Termometer Termometer air raksa Mengukur suhu.




Tabel 1. Alat-alat penelitian (Lanjutan)
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No. Alat Spesifikasi Kegunaan
9  Kompor gas Kompor gas mawar Sumber api saat eks-
traksi Sargassum sp.
10  Grinder Grinder custom Mengaluskan Sargas-
sum sp.
11  Panci perebusan 100 L  Terbuat dari stainless Wadah merebus Sar-
steel gassum sp.
12 Oven Oven konvensional Mengeringkan alginat
Sargassum sp.
13  Saringan Saringan teh Memisahkan serbuk
alginat.
14 Suntikkan Skala 1 mL Mengambil hemolim.
15 Peralatan aerasi Blower, selang, dan Sumber oksigen dalam
batu aerasi air
16  Haemocytometer Assistant, Germany Mengamati darah untuk
uji THC.
17 Mikroskop Perbesaran 10 kali Pengamatan THC
18  Box plastik Volume 45 L Wadah pemeliharaan
udang vaname
19  Autoklaf Daihan Autoclave Sterilisasi alat dan
WAC-P47/60/80 bahan uji
20  Mikrotube 2mL Meletakkan hemolim
Tabel 2. Bahan-bahan penelitian
No. Bahan Spesifikasi Kegunaan
1  Sargassum sp. Berasal dari Bengkunat, Bahan yang menghasil-
Kabupaten Pesisir Barat kan alginat.
2 HCI HCI teknis Maserasi.
3  Soda Abu (Na2C03) Soda abu teknis Bahan untuk mendapat-
kan Na Alginat.
4 KCI KCI teknis Pemucatan ekstrak.
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Tabel 2. Bahan-bahan penelitian (Lanjutan)

No. Bahan Spesifikasi Kegunaan
5  Soda api (NaOH) Soda api cap Tiga Menetralisasi pH pada
Lingkaran larutan.
6  Etanol 96% Bahan presipitasi.
7 Udang vaname Ukuran 15+0,77 g Hewan uji
8 Nasitrat Serbuk Antikoagulan.
9  Airlaut Salinitas 35 ppt Media pemeliharaan
udang vaname
10 Media TSA Merck Media umum kultur
bakteri
11  Media TCBS Merck Media selektif Vibrio
sp.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan penyimpanan alginat Sargassum sp. pada bentuk berbe-

da yaitu cair, pasta, dan serbuk dimana dilakukan penyimpanan selama 60 hari. Algi-
nat Sargassum sp. dilakukan uji fisik meliputi tekstur, bau, dan warna serta dilakukan
uji kimia. Setelah itu, dilakukan uji bioaktivitas menggunakan udang vaname dengan
disuplementasikan ke pakan. Uji bioaktivitas dilakukan selama 14 hari menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakukan dan 3 ulangan. Perlaku-

an yang digunakan antara lain :

P1 : Suplementasi menggunakan alginat cair dengan dosis 120 mL/kg pakan.

P2 : Suplementasi pakan dengan alginat pasta menggunakan dosis 10 g/kg pakan.
P3 : Suplementasi pakan menggunakan alginat serbuk dengan dosis 2 g/kg pakan.
P4 : Tanpa perlakuan sebagai kontrol.

Susunan rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.
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P4.1 P3.1 p2.2 P1.2 P4.3 P3.3

P2.1 P4.2 P1.1 P3.2 P1.3 P2.3

Gambar 4. Susunan rancangan penelitian

Keterangan :

P1.1,P1.2,dan P1.3 : Perlakuan P1 dan 1, 2, 3 merupakan ulangan.
P2.1, P2.2, dan P2.3 : Perlakuan P2 dan 1, 2, 3 merupakan ulangan.
P3.1, P3.2, dan P3.3 : Perlakuan P3 dan 1, 2, 3 merupakan ulangan.
P4.1, P4.2, dan P4.3 : Perlakuan P4 (kontrol) dan 1, 2, 3 merupakan ulangan.

3.4 Pengambilan Sampel

Sampel Sargassum sp. dikumpulkan dari perairan Lampung yaitu Kecamatan Beng-
kunat, Kabupaten Pesisir Barat, pada September 2023. Sargassum sp diambil dan di-
masukkan ke dalam karung, kemudian dicuci dengan air tawar dan dijemur hingga
kering. Penghalusan Sargassum sp. dapat dilakukan setelah mengalami proses penge-
ringan. Sargassum sp. yang telah dihaluskan kemudian disimpan pada wadah yang

bersih, tertutup, dan kering.

3.5 Ekstraksi Natrium Alginat

Sargassum sp. halus ditimbang dan direndam dengan larutan HCI 1%, dengan per-
bandingan antara HCI 1% dengan Sargassum sp. adalah 1:2 selama 60 menit. Setelah
60 menit, Sargassum sp. ditiriskan serta dibilas dengan air bersih. Kemudian, dilaku-
kan ekstraksi menggunakan larutan soda abu (2% Na,COg3) dengan cara perebusan
pada suhu 60°C selama 60 menit. Ekstrak diambil untuk kemudian disaring dengan
kain blacu, ekstrak Sargassum sp. ditambahkan 0,13 M KCI dan didiamkan selama
30 menit. Ekstrak tersebut kemudian ditambahkan HCI 10% hingga pH 2-3 dan dibi-
arkan selama 30 menit. Setelah itu, larutan dinetralisasi dengan menambahkan larutan
soda api (NaOH) sampai pH 7-8. Proses ekstraksi alginat Sargassum sp. dapat dilihat
pada Lampiran 1.
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3.6 Sediaan Alginat

3.6.1 Alginat Bentuk Cair

Alginat dalam bentuk cair merupakan bentuk awal ekstraksi alginat yang sudah jadi
berupa filtrat. Setelah dilakukan ekstraksi, maka alginat disaring dan dapat digunakan
serta dilakukan penyimpanan. Alginat cair disimpan di dalam wadah kemasan plastik
HDPE 1 L.

3.6.2 Alginat Bentuk Pasta

Penyimpanan alginat dalam bentuk pasta dilakukan dengan cara presipitasi alginat
cair. Etanol 96% digunakan sebagai bahan untuk membuat alginat bentuk pasta. Pre-
sipitasi dilakukan dengan menambahkan alginat dan etanol 96 % dengan perbanding-
an 1:3 sampai membentuk serat-serat gumpulan berbentuk pasta. Pasta alginat kemu-

dian disimpan dan dikemas dalam wadah plastik HDPE 250 mL.

3.6.3 Alginat Bentuk Serbuk

Penyimpanan serbuk alginat dilakukan dengan memanfaatkan pasta alginat. Pasta
alginat kemudian dikeringkan sampai kadar air mendekati 0%. Pengeringan dilaku-
kan dengan menggunakan oven pada suhu 60°C. Alginat kering dihaluskan sampai

terbentuk serbuk dan dikemas pada kemasan alumunium foil yang kedap udara.

3.7 Penyimpanan Alginat
Alginat disimpan pada suhu ruang dengan jangka waktu 60 hari. Bentuk penyimpan-
an yang digunakan adalah cair, pasta, dan serbuk. Sediaan alginat disimpan pada wa-

dah plastik HDPE dan kemasan alumunium foil.
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3.8 Suplementasi Natrium Alginat

Suplementasi dilakukan dengan menggunakan alginat Sargassum sp. yang telah di-
simpan selama 60 hari terhadap pakan udang. Pakan yang digunakan berupa pakan
komersil berbentuk pelet dengan kandungan protein 34-36%, kadar air 12%, kadar
abu 12%, kadar lemak 5%, dan kadar serat 3%. Suplementasi pakan perlakuan dilaku-
kan dengan teknik penyemprotan. Alginat cair disemprotkan pada pakan dengan dosis
120 mL/kg pakan. Suplementasi alginat pasta dan serbuk juga dilakukan dengan tek-
nik penyemprotan, masing-masing alginat dilarutkan terlebih dahulu dengan akuades.
Dosis yang digunakan pada suplementasi alginat bentuk pasta adalah 10 g/kg pakan,
sedangkan alginat serbuk menggunakan dosis 2 g/kg pakan. Pakan dikering anginkan
selama 1-2 jam, kemudian apabila sudah kering pakan disimpan pada wadah dan tem-
pat yang kering. Pakan dapat diberikan ke udang vaname selama masa pemeliharaan

udang selama 14 hari.

3.9 Pemeliharaan Udang

Udang vaname yang digunakan dalam penelitian memiliki berat rata-rata 15+0,77 g.
Udang uji dipelihara menggunakan kontainer berukuran 51 x 36 x 26 cm?® dan diisi
air laut sebanyak 30 L. Kualitas air pemeliharaan udang vaname dijaga agar udang
nyaman dengan cara dilakukan penyiponan dua hari sekali dan pergantian air seba-
nyak 20% dari jumlah air pemeliharaan. Udang dipelihara selama 14 hari, dengan fre-
kuensi pemberian pakan lima kali sehari pada pukul 06.00, 10.00, 14.00, 18.00, dan
22.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan dengan feeding rate (FR) 3%. Pemberian
pakan perlakuan diberikan setiap 3 hari, dimulai pada hari pemeliharaan ke-3, kemu-
dian diberikan secara berturut-turut pada hari pemeliharaan ke-6, 9, dan 12. Penga-
matan nafsu makan udang dilakukan dengan melihat wadah pemeliharaan. Pada saat
udang tidak diberikan pakan yang disuplementasi dengan alginat, udang diberi pakan

tanpa perlakuan.
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3.10 Parameter Penelitian

3.10.1 Uji Fisik Alginat Sargassum sp.

Uji fisik alginat Sargassum sp. meliputi tekstur, bau, dan warna dari sediaan alginat
pada semua bentuk penyimpanan. Uji fisik dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-60

setelah penyimpanan pada suhu ruang.

3.10.2 Pertumbuhan Bakteri Vibrio sp.

Media yang digunakan sebagai kultur bakteri yaitu media tryptic soy agar (TSA) se-
bagai media umum dan media thiosulfate citrate bile sucrose (TCBS) agar sebagai
media diferensial selektif Vibrio sp. Langkah pembuatan media TSA yaitu ditimbang
bubuk TSA sebanyak 40 g dan dilarutkan dengan akuades sebanyak 1.000 mL di da-
lam erlenmeyer, selanjutnya larutan dipanaskan di atas hotplate sampai mendidih ser-
ta dihomogenkan dengan bantuan magnetic stirrer. Kemudian, media dilakukan steri-
lisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah steril, media
dituang ke dalam cawan petri dan ditunggu sampai media berbentuk agar yang solid

kemudian disimpan di dalam lemari pendingin.

Langkah pembuatan media TCBS yaitu dengan menimbang bubuk TCBS sebanyak
88 g kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Bubuk media TCBS dilarutkan de-
ngan akuades sebanyak 1.000 mL. Media dihomogenkan dengan bantuan magnetic
stirrer dan dipanaskan di atas hot plate sampai mendidih, setelah itu media diangkat
dan dituangkan ke dalam cawan petri. Kemudian, ditunggu sampai media berbentuk

agar yang solid kemudian disimpan di dalam lemari pendingin.

Alginat cair dapat langsung dikultur pada media TSA dan TCBS dengan mengguna-
kan spreader, sedangkan alginat pasta dan serbuk harus diencerkan terlebih dahulu
dengan akuades steril. Alginat pasta diambil sebanyak 10 g, sedangkan alginat serbuk
diambil sebanyak 2 g, kemudian masing-masing sediaan alginat diencerkan dengan
akuades steril sebanyak 50 mL. Sediaan alginat pasta dan serbuk dapat dikultur pada
media TSA dan TCBS. Inkubasi dilakukan pada inkubator dengan suhu 36°C selama
24 jam, kemudian koloni bakteri yang tumbuh dapat dihitung. Deteksi keberadaan



20

bakteri Vibrio sp. pada sediaan alginat dilakukan pada hari ke-60 setelah penyim-

panan.

3.10.3 Analisis FTIR

Spektroskopi FTIR (fourier transform infrared) merupakan salah satu teknik analitik
dalam proses identifikasi struktur molekul suatu senyawa. Komponen utama spek-
troskopi FTIR adalah interferometer michelson yang mempunyai fungsi menguraikan
(mendispersi) radiasi infra merah menjadi komponen-komponen frekuensi (Kusumas-
tuti, 2011). Cara kerja FTIR yaitu awalnya zat yang akan diukur diidentifikasi, berupa
atom atau molekul. Sinar infra merah yang berperan sebagai sumber sinar dibagi
menjadi dua berkas, satu dilewatkan melalui sampel dan yang lain melalui pemban-
ding. Kemudian secara berturut-turut melewati chopper. Setelah melalui prisma atau
grating, berkas akan jatuh pada detector dan diubah menjadi sinyal listrik yang ke-
mudian direkam oleh recorder (Sanjiwani & Sudiarsa, 2021). Pengujian analisis
FTIR dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi
Teknologi (UPT LTSIT), Universitas Lampung. Uji struktur kimia dilakukan berda-
sarkan metode yang dilakukan di UPT LTSIT. Alginat Sargassum sp. dilakukan
pengujian pada sebelum dilakukan penyimpanan (HO) dan hari ke-60 penyimpanan
(H60) untuk dapat diketahui mutu serta perubahan setelah dilakukan penyimpanan
baik pada bentuk cair, pasta, maupun serbuk.

3.10.4 Average Daily Growth (ADG)

Pertumbuhan udang vaname dapat diketahui dengan melakukan sampling pertum-
buhan maupun dengan menimbang total biomassa. Penghitungan biomassa dilakukan
dengan menimbang total populasi udang yang dipelihara pada setiap kontainer pada
hari pemeliharaan ke-0, 7, dan 14, kemudian dihitung menggunakan persamaan. Per-

samaan laju pertumbuhan berat harian menurut Pratama et al., (2017) adalah:

ADG : W,—W,
t
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Keterangan
ADG : Average daily growth atau rata-rata pertumbuhan per hari (g/hari).
W, : Berat udang akhir penelitian (g).

W,  : Berat udang awal penelitian (g).
t : Waktu

3.10.5 Feed Convertion Ratio (FCR)

FCR atau rasio konversi pakan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk
menilai efisiensi penggunaan pakan dengan menghitung perbandingan antara jumlah
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan dalam jangka waktu terten-
tu. FCR dapat dihitung menggunakan persamaan (Andrila et al., 2019) :

FCR: F
W— W,

Keterangan :

FCR : Rasio konversi pakan.
F : Jumlah pakan yang diberikan (g).
W, : Berat udang akhir penelitian (g).

W, : Berat udang awal penelitian (g).

3.10.6 Survival Rate (SR)

Survival rate (SR) adalah tingkat kelangsungan hidup organisme yang dibudi daya-
kan. Penghitungan SR dilakukan dengan menggunakan total populasi udang yang
hidup setelah dilakukan pemeliharaan selama 14 hari. Persamaan untuk menghitung
SR adalah sebagai berikut (Effendie, 1979) :

N
SR: —t 100%
Ny



22

Keterangan :
SR : Tingkat kelangsungan hidup udang (%).
N : Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor).

No : Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor).

3.10.7 Total Haemocyte Count (THC)

Total hemocyte count (THC) adalah salah satu parameter yang dapat digunakan seba-
gai indikator terjadinya stres pada krustase (Arifin et al., 2014). Tingkat kekebalan
tubuh udang dapat diketahui melalui perhitungan THC. Udang yang digunakan dalam
pengambilan hemolim sebanyak 3 ekor/perlakuan. Hemolim diletakkan pada haemo-
cytometer, kemudian dihitung jumlahnya dengan bantuan mikroskop. Penghitungan
total hemosit dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada pemeliharaan hari ke-0, hari
ke-7, dan hari ke-14, dimana hari ke-0 merupakan perhitungan hemosit sebelum
udang vaname diberi perlakuan. Pengambilan hemolim dilakukan menggunakan sun-
tikan 1 mL yang sudah berisi 0,2 mL antikoagulan. Pengambilan hemolim dilakukan
sebanyak 0,1 mL pada bagian toraks yang terletak antara pangkal kaki jalan dan kaki

renang pertama.

3.11Analisis Data

Data uji fisik alginat dan FTIR dianalisis secara deskriptif yang disajikan dalam
bentuk gambar dan tabel. Data MBW dan SR yang diperoleh diuji Kruskal-Wallis
karena berdistribusi tidak normal, apabila berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut.
Data FCR dianalisis menggunakan uji Welch karena berdistribusi normal, namun
tidak homogen. Data ADG dan THC yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
Anova dan apabila berbeda nyata (P<0,05) dilakukan uji lanjut Duncan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, nilai THC pada pakan yang diberikan perlakuan lebih
rendah serta berbeda nyata terhadap kontrol. Oleh karena itu, aplikasi alginat dengan
bentuk berbeda yang disimpan selama 60 hari tidak dapat meningkatkan imunitas

udang vaname.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh penulis antara lain :

1. Penyimpanan alginat sebagai imunostimulan sebaiknya tidak lebih dari 60 hari.

2. Perlu dilakukan uji lanjutan penyimpanan alginat pada bentuk berbeda di bawah
60 hari.
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